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KATA PENGANTAR 

 

Konseling merupakan proses bantuan yang diberikan oleh tenaga yang 

ahli, dalam hal ini adalah konselor kepada klien-klien atau individu yang 

mengalami masalah dan tidak dapat menyelesaikannya sendiri. Sebagai suatu 

ilmu, konseling didasarkan pada teori atau konsep yang dirumuskan oleh para 

ahli. Pelaksanaan konseling yang dilakukan oleh konselor untuk membantu 

klien juga menggunakan teknik-teknik khusus yang disesuaikan dengan 

permasalahan yang dihadapi oleh klien. 

Buku ini ditulis dengan maksud membantu mahasiswa mempelajari 

teori dan pendekatan konseling kontemporer, yang kebanyakan ditulis dalam 

bahasa asing. Tulisan dalam buku ini banyak diadopsi dari sejumlah buku atau 

artikel yang dijadikan bahan rujukan dalam perkuliahan pendekatan konseling 

kontemporer pada Departemen Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang.  

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih sebesar-

besarnya kepada Pimpinan Universitas Negeri Padang, Pimpinan Fakultas 

Ilmu Pendidikan, dan Pimpinan Departemen Bimbingan dan Konseling yang 

telah menginspirasi penulis untuk menulis buku ini. Ucapan yang sama juga 

kami sampaikan kepada Bapak/ibu dosen Departemen Bimbingan dan 

Konseling yang banyak memberikan pengalaman dan ilmu kepada penulis 

terkait apa yang menjadi bahasan dalam buku ini. 

Dalam penyusunan buku ini, penulis menyadari masih banyak sisi 

kurang dari isi maupun sistematika penulisan buku, untuk itu kritikan dan 

saran untuk perbaikan buku ini adalah hal penting bagi penulis guna 

penyempurnaan di masa yang akan datang. Akhirnya penulis berharap mudah-

mudahan buku ini dapat bermanfaat bagi orang-orang yang mencintai profesi 

konseling. 

 

Padang,   Oktober 2022 

 

 

 

Lisa Putriani, M.Pd., Kons. 
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BAB I  

DESENSITISASI DENGAN BERBAGAI ASPEKNYA 
 

A. KONSEP DASAR DESENSITISASI 

1. Pengertian Desensitisasi 

Desensitisasi berasal dari bahasa inggris yaitu 

Desensitization, yang diartikan dalam bahasa Indonesia sebagai 

usaha menghilangkan atau mengurangi respons emosional yang 

negatif terhadap suatu stimulus. Para ahli yang menggunakan 

teknik desensitisasi berasumsi bahwa perasaan negative yang 

muncul pada diri individu seperti rasa takut didapatkan dari 

pengkondisian, sehingga perasaan negative tersebut dapat 

dihilangkan juga melalui pengkondisian kembali.  

Awal sejarah penggunaan teknik ini pada tahun 1920-an, 

melalui pengembangan teknik “Autogenic Training” oleh seorang 

psikolog Jerman yang bernama Johannes Schulz, yang membantu 

klien yang cemas melalui penggabungan diagnosis, relaksasi dan 

autosugesti kepada klien tersebut. Selanjutnya pada tahun 1935 

dikemukakan beberapa teknik untuk menghilangkan kebiasaan 

yang negative/maladaptif; cara yang dilakukan adalah dengan 

membantu klien yang mengalami ketakutan yang tidak 

wajar/phobia dengan menghadapkannya pada stimulus yang 

memunculkan respon yang menimbulkan rasa cemas secara 

bertingkat.  

Selanjutnya pada awal tahun 1950 teknik ini dikembangkan 

menjadi desensitisasi sistematis dengan pendekatan behavioristik 

oleh Joseph Wolpe (Albert Ellis, 2007: 144). Teknik ini 

menggunakan imajinasi, pengajaran, dan bentuk-bentuk 

pemikiran lainnya. Menurut Wolpe, Teknik ini melibatkan 

relaksasi agar otot-otot yang tegang karena cemas dapat menjadi 

rileks dan membantu memulihkannya. 
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Para ahli yang menggunakan teknik desensitisasi memiliki 

asumsi bahwa perilaku takut yang tidak wajar, cemas dan 

sebagainya, adalah perilaku yang dipelajari dan bisa dicegah 

dengan cara mengganti tingkah laku yang berlawanan dengan 

perilaku tersebut, dengan penggunaan rileksasi dalam prosesnya. 

Langkah yang dilakukan untuk mengurangi rasa 

takut/cemas pada diri klien melalui desensitisasi adalah dengan 

memberikan stimulus sedikit demi sedikit dan 

berkesinambungan, sampai klien merasakan takut/cemasnya 

berkurang bahkan sampai hilang. Sehingga dapat dipahami 

bahwa desensitisasi digunakan untuk mengurangi rasa 

cemas/takut pada diri klien dengan menghapus respons yang 

tidak diinginkan klien tersebut, yaitu melalui counter 

conditioning.  

Penggunaan desensitisasi tidak terbatas untuk individu 

yang mengalami kecemasan saja tetapi juga untuk individu/klien 

yang mengalami phobia. Gunawan (2006: 155) menjelaskan 

pengertian teknik disensitisasi sebagai cara untuk mengarahkan 

klien merasakan pengalaman tarumatik yang pernah dialaminya, 

kemudian klien diajak untuk merasakan ketenangan dengan 

rileksasi, selanjutnya kembali merasakan pengalaman traumatik 

lagi, hingga perasaan terhadap pengalaman itu menjadi 

berkurang. Selanjutnya, Semiun (2006: 537) berpendapat bahwa 

desensitisasi merupakan teknik yang dipakai saat individu/klien 

merasa sangat cemas terhadap stimulus-stimulus tertentu. 

Misalnya: cemas saat akan mengikuti ujian, takut dengan hewan 

berbisa seperti ular, phobia dengan tikus, phobia dengan 

kegelapan dan lain sebagainya. Desensitisasi merupakan teknik 

yang dipakai untuk mengurangi respon emosional yang 

mencemaskan, menakutkan, atau tidak menyenangkan melalui 

kegiatan-kegiatan yang berlawanan dengan respon yang 

menakutkan tersebut (Willis dalam Ahmad Masrur, 2016). 
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